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Abstrak

Minyak jelantah merupakan limbah rumah tangga yang dihasilkan dari
penggunaan minyak goreng secara berulang. Pembuangan minyak jelantah
tanpa pengelolaan yang tepat dapat mencemari lingkungan, menyumbat saluran
drainase, serta menurunkan kualitas air dan tanah. Salah satu cara pengelolaan
limbah minyak jelantah adalah memanfaatkannya menjadi produk bernilai guna,
seperti lilin aromaterapi. Program JELITA (Jelantah Jadi Lilin Aromaterapi)
bertujuan memberikan edukasi dan keterampilan kepada warga RT 07 Desa
Sendang, Kecamatan Bringin, dalam mengolah minyak jelantah menjadi lilin
aromaterapi. Kegiatan dilaksanakan secara partisipatif melalui tiga tahap, yaitu
sosialisasi, demonstrasi pembuatan lilin aromaterapi, dan evaluasi. Proses
pembuatan meliputi pemurnian menggunakan arang kayu, pencampuran stearic
acid, penambahan minyak esensial lavender, dan pencetakan lilin. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan pengetahuan, kesadaran lingkungan, dan
keterampilan peserta dalam mengolah minyak jelantah menjadi produk
bermanfaat.

Kata Kunci:  Minyak Jelantah, Lilin Aromaterapi, Limbah Rumah Tangga,
JELITA, Pemberdayaan Masyarakat.
Abstract
Used cooking oil is household waste generated from the repeated use of cooking
oil. Improper disposal of used cooking oil can pollute the environment, clog
drainage systems, and reduce water and soil quality. One way to manage used
cooking oil waste is to utilize it as a useful product, such as aromatherapy
candles. The JELITA program (Jelantah Jadi Lilin Aromaterapi) aimed to provide
education and skills to residents of RT 07, Sendang Village, Bringin District, in
processing used cooking oil into aromatherapy candles. The activity was
conducted participatively through three stages: socialization, demonstration of
aromatherapy candle production, and evaluation. The production process
included purification using wood charcoal, mixing with stearic acid, adding
lavender essential oil, and molding the candles. The results showed increased
knowledge, environmental awareness, and skills among participants in
processing used cooking oil into useful products.

Kata Kunci: Used Cooking Oil, Aromatherapy Candles, Household Waste,
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JELITA, Community Empowerment

PENDAHULUAN

Penggunaan minyak goreng skala rumah tangga di Indonesia terus
meningkat seiring dengan tingginya aktivitas pengolahan bahan pangan di
tingkat rumah tangga. (Rachmawati et al., 2024. Peningkatan pemakain minyak
goreng ini berbanding lurus dengan akumulasi limbah minyak goreng bekas
(minyak jelantah) yang dihasilkan (Basuki et al., 2023). Di wilayah pedesaan,
pembuangan minyak jelantah masih dominan dilakukan secara konvensional
tanpa pengelolaan awal, seperti dibuang ke selokan, tempat sampah, atau
disiram langsung ke aras permukaan tanah (Azahra et al, 2024). Kebiasaan
tersebut membawa dampak ekologis destruktif (Ma et al., 2026). Jelantah yang
mengalir ke saluran air dapat membeku dan melapisi dinding pipa sehingga
memicu penyumbatan drainase (Maharani et al. 2026). Sementara itu, jelantah
yang meresap ke tanah akan menutupi pori-pori tanah, menurunkan tingkat
kesuburan, serta mencemari cadangan air tanah (Hendarto et al., 2025).

Desa Sendang, Kecamatan Bringin, Kabupaten Semarang, merupakan
wilayah pemukiman dengan aktivitas domestik rumah tangga padat (Sari, 2024).
Berdasarkan studi pendahuluan pada RT 07 Desa Sendang, sebagian besar ibu
rumah tangga memiliki pemahaman yang memadai terkait pengelolaan limbah
jelantah (Zuhro et al., 2025). Minyak bekas memasak umumnya dibuang begitu
saja karena dianggap barang tidak terpakai yang tidak memiliki nilai jual
maupun fungsi lanjutan (Marlia et al., 2025). Di samping itu, penggunaan
jelantah secara berulang untuk memasak juga menbahayakan kesehatan keluarga
karena akumulasi radikal bebas.

Menjawab tantangan tesebut, Mahasiswa KKN Universitas Ngudi
Waluyo menginisiasi JELITA (Jelantah Jadi Lilin Aromaterapi)(Hendarto et al.,
2025). Program inovatif ini dirancang untuk mengubah cara pandang warga
terhadap limbah domestik melalui pendekatan pengolahan ramah lingkungan
menjadi produk lilin aromaterapi (Hermansyah et al., 2025). Integrasi kegiatan
bersama majelis yasinan rutin dipilih untuk menjamin partisipasi aktif
komunitas. Kegiatan ini ditunjukan untuk membangun kesadaran lingkungan
sekaligus membekali warga dengan keterampilan ekonomi kreatif berbasis
pemanfaatan limbah (Firmansyah et al.,2026).

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat menggunakan pendekatan partisipatif
berbasis komunitas (Community-Based Participatory Approach) yang terdiri atas
tiga tahap.

1. Tahap sosialisasi meliputi pengenalan program JELITA (Jelantah Jadi
Lilin Aromaterapi), penyampaian informasi mengenai dampak
pembuangan minyak jelantah terhadap lingkungan, serta pengenalan
manfaat pemanfaatan minyak jelantah menjadi produk lilin aromaterapi.
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Pada tahap ini juga dilakukan penyampaian alat dan bahan yang
digunakan dalam proses pembuatan lilin aromaterapi.

2. Tahap demonstrasi pembuatan lilin aromaterapi yang meliputi
pemurnian jelantah menggunakan arang kayu, pemanasan, pencampuran
stearic acid dan minyak esensial lavender, pemasangan sumbu, serta
pencetakan. Peserta dilibatkan secara langsung dalam proses pembuatan.

3. Tahap evaluasi dilakukan melalui tanya jawab interaktif untuk
mengetahui pemahaman peserta serta pengamatan terhadap
keterampilan peserta dan hasil lilin yang dihasilkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program JELITA dilaksanakan pada Kamis, 20 Agustus 2026, di
kediaman salah satu warga RT 07 Desa Sendang, Kecamatan Bringin, dengan
sasaran ibu-ibu anggota kelompok yasinan RT 07. Kegiatan berlangsung dengan
antusias dan peserta terlibat dalam setiap tahapan kegiatan.

Tahap sosialisasi dilakukan dengan memperkenalkan Program JELITA,
dampak pembuangan minyak jelantah terhadap lingkungan, manfaat
pemanfaatannya menjadi lilin aromaterapi, serta alat dan bahan yang digunakan.
Peserta menunjukkan ketertarikan terhadap pemanfaatan minyak jelantah
sebagai produk yang lebih bermanfaat.

Tahap demonstrasi dilakukan melalui pemurnian minyak jelantah
menggunakan arang kayu, pemanasan, pencampuran stearic acid dan minyak
esensial lavender, pemasangan sumbu, hingga pencetakan. Peserta terlibat
langsung sehingga memperoleh pengalaman dalam proses pembuatan lilin
aromaterapi berbahan minyak jelantah.

Tahap evaluasi dilakukan melalui tanya jawab interaktif, pengamatan
keterampilan peserta, dan hasil lilin yang dihasilkan. Hasil pengamatan
menunjukkan peserta mampu mengikuti tahapan pembuatan dengan baik dan
memahami pemanfaatan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi. Secara
keseluruhan, kegiatan memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis
dalam pemanfaatan limbah minyak jelantah.

Program JELITA merupakan kegiatan pembuatan lilin aromaterapi
dengan memanfaatkan limbah minyak jelantah sebagai bahan utama. Kegiatan
ini dilakukan melalui proses pemurnian minyak jelantah, pencampuran dengan
stearic acid sebagai bahan pemadat, penambahan minyak esensial lavender, serta
pencetakan hingga menjadi produk lilin aromaterapi.

Proses pengolahan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi dilakukan
melalui empat tahapan utama (Basuki et al., 2023). Pertama, purifikasi minyak
jelantah menggunakan arang kayu untuk mengikat kotoran fisik serta
mengurangi warna keruh dan bau tidak sedap (Rachmawati et al., 2024). Kedua,
pemanasan minyak bersih yang dicampur dengan stearic acid dalam rasio
tertentu hingga terlarut sempurna (Azahra et al., 2024). Ketiga, penambahan
minyak esensial lavender saat suhu adonan mulai turun untuk menjaga kualitas
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aroma. Keempat, penuangan adonan ke dalam wadah cetakan yang telah

dipasangi sumbu (Ma et al., 2026).

Tabel 1. Tahapan Teknis Pembuatan Lilin Aromaterapi JELITA

A

XN

Tahapan Bahan dan Alat Fungsi dan Output Kunci

Pemurnian Minyak Jelantah, | Menyaring residu makanan

Arang, Saringan dan menetralisir bau tidak
sedap

Pencampuran Minyak hasil | Mengubah ~ minyak  cair
pemurnian, Stearic | menjadi padatan liloin
Acid, Kompor

Aromaterapi Minyak esensial | Memberikan aroma relaksasi
lavender

Finishing Wadah mug, sumbu | Mencetak produk lilin
lilin bernilai jual.

Proses pembuatan lilin aromaterapi dari minyak jelantah:

Masukan arang beserta minyak jelantah ke dalam mug dengan ukuran
200ml dan diamkan selama 24 jam untuk menetralisir bau tidak sedap.
Tuangkan minyak yang telah di diamkan ke dalam gelas ukur sebanyak
150ml.

Timbang stearic acid sebanyak 150 gram.

Panaskan minyak jelantah dengan api kecil.

Masukan stearic acid ke dalam minyak secara perlahan dan diaduk secara
merata.

Masukkan esensial lavender ke dalam campuran tersebut.

Jika stearic acid sudah meleleh, matikan kompor.

Tuangkan campuran tersebut kedalam mug dan diberi sumbu lilin.
Diamkan dan tunggu selama 5 jam

"\

Gambar 1. Cara Pembuatan Lilin Aromaterapi dari Minyak Jelantah

Penggunaan arang aktif sebagai bahan pemurnian memanfaatkan sifat

adsorpsinya dalam menyerap berbagai senyawa pengotor pada minyak jelantah
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sehingga dapat meningkatkan kualitas minyak (Muhammad et al., 2020).
Selanjutnya, penambahan stearic acid berfungsi sebagai bahan pemadat yang
membantu membentuk struktur lilin agar dapat mengeras dan mempertahankan
bentuknya setelah proses pendinginan (Jamilatun et al., 2022). Penambahan
aroma lavender tidak hanya berfungsi sebagai pengharum ruangan untuk
meredakan stres ringan dan menciptakan suasana nyaman di rumah, tetapi juga
bertindak sebagai insektisida alami pengusir nyamuk.

Lilin aromaterapi erupakan produk yang tidak hanya berfungsi sebagai
penerang, tetapi juga sebagai pengharum ruangan. Aroma yang dihasilkan dari
minyak esensial lavender dapat membantu menciptakan suasana yang nyaman
dan rileks. Selain itu, pemanfaatan minyak jelantah sebagai bahan utama
memberikan nilai tambah karena limbah rumah tangga yang sebelumnya tidak
termanfaatkan dapat diolah menjadi produk yang bermanfaat dan berpotensi
memiliki nilai jual.

Pemberdayaan masyarakat melalui Program JELITA memberikan dua
dampak utama, yaitu dampak ekiologis dan dampak sosio-ekonomi (Ma et al.,
2026). Dari aspek ekologis, edukasi yang disampaikan berhasil menggeser
pemahaman warga RT 07 Desa Sendang mengenai bahaya pembuangan jelantah.
Sebelum kegiatan, sebagian besar warga tidak menyadari bahwa jelantah dapat
merusak kualitas air tanah dan menyumbat pipa pembuangan (Prabowo, 2024).
Pemahaman baru ini mendorong timbulnya kesadaran untuk tidak lagi
membuang minyak bekas secara sembarangan.

Dari aspek sosio-ekonomi, pemanfaatan minyak jelantah menjadi lilin
aromaterapi dapat meningkatkan nilai tambah limbah sekaligus membuka
peluang usaha bagi masyarakat melalui pengembangan produk kreatif yang
bernilai ekonomis (Saepuloh & Rizki, 2024). Limbah yang semula tidak berharga
dapat diubah menjadi produk bernilai jual yang dapat mendukung kegiatan
UMKM kelompok ibu-ibu PKK atau kelompok yasinan Desa Sendang.
Keberlanjutan program dipelihara dengan mendorong gerakan pengumpulan
jelantah tingkat RT secara kolektif.

SIMPULAN

Program JELITA yang dilaksanakan oleh Mahasiswa KKN Universitas
Ngudi Waluyo berhasil meningkatkan kesadaran ekologis dan keterampilan
teknis ibu-ibu RT 07 Desa Sendang dalam mengolah limbah minyak jelantah
menjadi lilin aromaterapi Pendekatan edukasi dan demonstrasi yang terintegrasi
dalam forum yasinan terbukti efektif memfasilitasi transfer pengetahuan secara
inklusif. Selain berdampak pada pencegahan pencemaran lingkungan, program
ini juga membuka potensi peluang ekonomi kreatif berbasis pengelolaan limbah
domestik di tingkat perdesaan.
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